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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa setelah dilakukannya
kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan PMRI dan collaborative learning berbantuan
media video dengan materi pokok fungsi kuadrat. Selama proses pembelajaran peneliti menggunakan
media video yang berisikan permasalahan sharing task dan jumping task guna memunculkan ide-ide
kreatif siswa dan meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar. Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1X.4 SMP Negeri 1 Palembang yang berjumlah 22 dari 33 siswa. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes
tertulis dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Setelah dilakukannya penelitian di kelas 1X.4 SMP Negeri 1 Palembang pada materi fungsi kuadrat
dengan menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan collaborative leaning, diperoleh hasil
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa tergolong dalam kategori baik dengan rata-rata 61,41
dengan indikator yang paling sering muncul adalah manipulasi matematika dan indikator yang paling
jarang muncul adalah indikator memeriksa keshahihan suatu argumen.

Kata Kunci: Collaborative Learning; Fungsi Kuadrat; Kemampuan Penalaran Matematis; Media Video;
PMRI.

Abstract

This study aims to determine students' mathematical reasoning abilities after learning activities using
video media through the PMRI approach and collaborative learning with the subject matter of quadratic
functions. During the learning process, the researcher used video media which contained problems of
sharing tasks and jumping tasks to bring up students' creative ideas and increase students' attractiveness
in learning. The research subjects used in this study were students of class IX.4 SMP Negeri 1
Palembang, amounting to 22 of 33 students. This type of research is descriptive with data collection
techniques used, namely observation, written tests and interviews. The data analysis technique used in
this research is descriptive. After researching class I1X.4 SMP Negeri 1 Palembang on quadratic functions
using video media through the PMRI approach and collaborative learning, the results show that students'
mathematical reasoning abilities are in the good category with an average of 61.41 with the most
frequent indicators that appears is mathematical manipulation, and the indicator that seems the least is
an indicator of checking the validity of an argument.

Keywords: Collaborative Learning; Mathematical Reasoning Ability; PMRI; Quadratic Function; Video

Media.
This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
PENDAHULUAN
Fungsi kuadrat merupakan materi kehidupan dan merupakan materi
yang diajarkan di kelas 1X. Fungsi prasyarat untuk mempelajari materi
kuadrat banyak penerapannya dalam matematika lainnya (Lasmi, 2017;
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Siregar, 2017). Dalam pembelajaran
fungsi kuadrat diperlukan kemampuan
penalaran  dikarenakan kemampuan
penalaran dapat mengajarkan siswa
menarik sebuah kesimpulan dan dapat
membantu siswa mengembangkan suatu
pemecahan masalah  (Julacha &
Kadarisma, 2020). Hal ini sejalan
dengan tuntutan  kurikulum 2013
berdasarkan  Permendikbud  No.21
Tahun 2016 yang mengharapkan siswa
mampu memiliki keterampilan dan
kemampuan yang sesuai dengan
kompetensi inti dalam pembelajaran
matematika.

Penalaran menghasilkan pemahaman
matematika  lebih  dari  sekedar
penerapan dalam pemahaman konsep,
sifat-sifat dan prosedur sebagai aspek
logis dari matematika (Mirlanda, 2020).
Tanpa kemampuan penalaran
matematis, matematika bagi siswa
hanya akan menjadi materi yang
mengikuti serangkaian prosedural dan
meniru contoh-contoh tanpa mengetahui
maknanya (Madio, 2016; Isnurani,
2018). Oleh karena itu, dalam
pembelajaran matematika materi fungsi
kuadrat diperlukan kemampuan
penalaran matematis.

Namun, masih banyak sekali
siswa yang memiliki kemampuan
penalaran matematis rendah terutama
pada materi fungsi kuadrat (Aziz &
Hidayati, 2019; Akbarita & Narendra,
2019). Siswa banyak melakukan
kesalahan pada penguasaan konsep,
prinsip, keterampilan, dan perhitungan
saat mengerjakan soal soal yang
berkaitan dengan fungsi kuadrat (Priyati
& Mampouw, 2018). Kesulitan siswa
dalam mempelajari  materi  fungsi
kuadrat bukan hanya disebabkan materi
yang sulit, tetapi juga dapat disebabkan
oleh metode penyampaian guru yang
tidak efektif (Hiltrimartin & Pratiwi,
2019).
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Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guna meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa
pada materi fungsi kuadrat adalah
melalui pemilihan pendekatan
pembelajaran. Pendekatan pendidikan
matematika realistik merupakan salah
satu alternatif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa
(Lestari, dkk, 2016; Wibowo, 2017).
PMRI merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami konsep
matematika dengan menghubungkan
pada konteks pembelajaran  yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
kemudian siswa menemukan sendiri
konsep materi pembelajaran
berdasarkan konteks yang diberikan
sebagai acuan (Metrilova & Putri,
2020).  Pendekatan = PMRI  juga
merupakan salah satu pendekatan yang
sejalan dengan kurikulum 2013 yang
lebih mengedepankan proses
pengetahuan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari dalam kegiatan
pembelajarannya (Putri, 2019).

Salah satu prinsip Pendidikan
Matematika Realistik yang
mengedepankan Pentingnya interaksi
sosial adalah interactivity  yang
merupakan interaksi sosial antar siswa
yang diperlukan guna mendukung
proses belajar masing-masing siswa
(Putra, dkk. 2017). Didalam kurikulum
2013 pula, guru disarankan
membimbing siswa dalam belajar
matematika untuk mencapai kecakapan
abad 21 yaitu Communication,
Collaboration, Critical Thinking, dan
Creativity yang harus dimiliki oleh
setiap siswa guna meningkatkan mutu
pendidikan (Putri & Zulkardi, 2018).
Collaboration  dapat  ditingkatkan
melalui collaborative learning
(Fitriyanti, dkk. 2021).
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Collaborative Learning
merupakan  kegiatan  pembelajaran
melalui kolaborasi antar siswa dimana
siswa saling belajar dan saling berbagi
pengetahuan  (Nur, 2017). Dalam
pembelajaran  dengan  collaborative
learning, siswa dibagi  kedalam
kelompok dengan setiap kelompok
beranggotakan  3-4 siswa dengan
kemampuan yang heterogen (Putri &
Zulkardi, 2019). Tujuan diterapkannya
kegiatan berkelompok dalam
pembelajaran adalah supaya siswa yang
belum mengerti pembelajaran dapat
bekerjasama dengan temannya yang
sudah lebih dulu mengerti dengan
mengatakan “Tolong Ajari Aku” dan
siswa yang sudah mengerti dapat
membantu temannya hingga temannya
paham pada materi pembelajaran (Sato,
2014). Sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Octriana, dkk
(2019) kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan PMRI dan LSLC mampu
memunculkan kemampuan penalaran
matematis siswa meskipun belum
maksimal.

Banyak terjadi perkembangan
yang signifikan dalam dunia teknologi
yang  berpengaruh  pada  sistem
pendidikan pada abad 21 ini (Muthy &
Pujiastuti, 2020). Salah satu
pemanfaatan  teknologi di  dalam
pembelajaran adalah untuk membuat
media pembelajaran berupa media video
(Hariati, dkk. 2020). Media video juga
merupakan  suatu alternatif  guna
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meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa (Rahmayanti, dkKk,
2020). Penggunaan media pembelajaran
yang Vvariatif dapat menarik minat
belajar siswa dan membuat siswa
memahami konsep secara mendalam
serta dapat pula mengembangkan
kecakapan matematis siswa (Nurdin,
2019).

Kemampuan penalaran matematis
siswa pada materi fungsi kuadrat dapat
ditingkatkan melalui proses
pembelajaran menggunakan pendekatan
PMRI. Selain menggunakan PMRI,
peneliti juga menggunakan
collaborative learning dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan salah
satu  kecakapan abad 21 vyaitu
collaboration skill. Media video juga
diperlukan sebagai pelengkap proses
pembelajaran. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan  penalaran  matematis
setelah  diadakannya  pembelajaran
berbasis PMRI dan collaborative
learning berbantuan media video pada
materi fungsi kuadrat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif. =~ Kemampuan
penalaran matematis siswa dapat dilihat
dari hasil tes yang terdiri dari 2 buah
soal uraian. Terdapat 4 indikator
kemampuan penalaran matematis yang
digunakan dalam penelitian ini, seperti
yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

No Indikator

Deskriptor

1 Mengajukan Dugaan

Siswa mampu menuliskan informasi yang terdapat

pada permasalahan
Siswa mampu menyusun argument dan strategi untuk
menentukan langkah penyelesaian dari permasalahan
yang diberikan

2 Manipulasi Matematika Siswa mampu menggunakan cara atau metode
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tertentu untuk menyelesaikan permasalahan
3 Memeriksa Kesahihan Siswa mampu memeriksa kembali atau menyelidiki

Suatu Argumen
4 Menarik Kesimpulan

kebenaran dari pernyataan yang dibuat atau diberikan
Siswa mampu menarik kesimpulan yang sesuai

dengan permasalahan yang diberikan

Subjek penelitian dalam penelitian
ini adalah 22 siswa kelas 1X.4 SMP
Negeri 1 Palembanng semester ganjil
tahun ajaran 2021/2022 yang mengikuti
tes kemampuan penalaran matematis
materi fungsi kuadrat. Hasil jawaban
siswa kemudian diberikan skor sesuai
dengan pedoman penskoran. Prosedur
pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga
tahap, yaitu (1) Tahap persiapan, yang
terdiri dari mempersiapkan instrumen
dan perangkat pembelajaran. (2) Tahap
pelaksanaan, yang terdiri dari dua kali
pertemuan dimana pertemuan pertama
adalah kegiatan pembelajaran
menggunakan media video melalui
pendekatan PMRI dan collaborative
learning dan di pertemuan kedua adalah
tes kemampuan penalaran matematis.
(3) Tahap akhir, menganalisis data hasil
penelitian  untuk kemudian ditarik
kesimpulan dan menyusun laporan.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan melakukan
observasi, tes kemampuan penalaran
matematis, dan wawancara. Adapun tes
yang diberikan kepada siswa berupa dua
buah soal uraian materi fungsi kuadrat
(Gambar 1 dan Gambar 2) yang masing-
masing soal mewakili empat indikator
kemampuan penalaran matematis.

1. Jian bersama keluareanya mensunjunei tempat wisata balon
meter setelah () menit dinyatakkan dengan rumus i = —4t% +
240t + 2800. Berapakah tinggi maksimum vyang dapat
dicapai balon udara tersebut? dan pada memt ke berapakah
balon ndara fersebut kembali ke tanah? Jelaskan!

Gambar 1. Soal Tes Nomor 1

2. Berdasarkan perkiraan kebutuhan beras Kota Palembang pada
x tahun setelah tahun 2021 sebesar A(x) = 120x2 4+ 300x +
1080 kwintal Produksi beras Kota Palembang pada tahun
yang sama sebesar f(x) = 780x + 17880 kwintal Untuk
mencukupl kebumhannva. pada tehun berapakah Kota

Gambar 2. Soal Tes Nomor 2
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Hasil jawaban siswa pada tes
tertulis akan dilakukan penskoran sesuai
dengan pedoman penskoran dan hasil
wawancara akan dibuat transkrip
wawancara. Untuk hasil jawaban soal
tes siswa setelah diberikan skor
kemudian akan dikategorikan
berdasarkan kategori yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori  Kemampuan
Penalaran Matematis

Nilai Kategori
81-100 Sangat Baik

61-80 Baik

41-60 Cukup

21-40 Kurang

0-20 Sangat Kurang

Kemudian, data yang telah
dikumpulkan dari hasil observasi, skor
siswa dari hasil tes tertulis, dan
transkrip wawancara berdasarkan hasil
wawancara siswa akan dianalisis
dengan metode deskriptif, yaitu dengan
menggambarkan  dan  menguraikan
kemampuan penalaran matematis siswa
yang muncul untuk kemudian ditarik
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan
penelitian ini, akan dideskripsikan hasil
yang telah diperoleh setelah
melaksanakan  penelitian  mengenai
kemampuan penalaran matematis siswa
pada materi fungsi kuadrat dengan
menggunakan media video melalui
pendekatan PMRI dan collaborative
learning. Kegiatan yang dilakukan
Sebelum melakukan penelitian adalah
menyusun instrument penelitian dan
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perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan, seperti RPP, media video,
soal tes, lembar observasi, dan pedoman
wawancara, serta menentukan subjek
penelitian berdasarkan saran guru
matematika yang mengajar  dan
didapatlah subjek yang akan digunakan
yaitu siswa kelas 1X.4 SMP Negeri 1
Palembang. Instrument dan perangkat
yang telah disusun kemudian divalidasi
olen dosen pendidikan matematika
FKIP Unsri dan guru matematika SMP
Negeri 1 Palembang. Setelah instrument
dan perangkat pembelajaran divalidasi
oleh validator dan dinyatakan valid,
peneliti melakukan uji coba one-to-one
kepada tiga orang siswa dan uji coba
small group kepada enam orang siswa
kelas 1X.3 SMP Negeri 1 Palembang.

Dalam penelitian ini terdiri dari
dua kali pertemuan dengan pertemuan
pertama adalah proses pembelajaran
dengan menggunakan media video
melalui  pendekatan PMRI  dan
collaborative learning. Siswa dibentuk
kelompok beranggotakan 3-4 siswa, lalu
diberikan permasalahan pertama
(sharing task) yang merupakan soal
rutin dan permasalahan kedua (jumping
task) yang merupakan permasalahan
non rutin yang disajikan dalam media
video. Permasalahan pertama (sharing
task) dan permasalahan kedua (jumping
task) menggunakan konteks yang
berkaitan dengan  masalah  pada
kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan pembelajaran
berkelompok,  siswa  mengerjakan
permasalahan yang diberikan secara
individu. Jika terdapat siswa yang tidak
paham dan kebingungan mengenai
permasalahan yang diberikan, maka
siswa tersebut diarahkan untuk bertanya
kepada teman sekelompoknya yang
paham dengan mengucapkan “Tolong
Ajari Aku” atau kalimat sejenisnya dan
teman yang sudah paham harus
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membantu temannya yang belum paham
tersebut sampai ia paham.

Kemudian pada pertemuan
kedua, siswa diberikan soal tes
kemampuan penalaran matematis. Tes
yang diberikan kepada siswa berupa dua
buah soal uraian materi fungsi kuadrat
yang masing-masing soal mewakili
empat indikator kemampuan penalaran
matematis yang diamati (Gambar 1 dan
Gambar 2).

1. Deskripsi hasil jawaban siswa
a. Soal nomor satu

e Hasil jawaban siswa
berkemampuan tinggi pada soal
nomor satu dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Jawaban Soal Tes Nomor
Satu Siswa MM

Siswa MM merupakan siswa
yang aktif dan juga baik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dilihat
dari hasil jawaban siswa MM dan hasil
wawancara, siswa MM terlihat sudah
paham dengan soal tersebut dan juga
dapat menjawabnya dengan benar.
Dapat dilihat siswa mampu menuliskan
informasi yang terdapat pada soal dan
juga  menyusun  strategi  untuk
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menyelesaikan permasalahan tersebut
sehingga sudah memunculkan indikator
mengajukan dugaan dan mendapatkan
skor 4. Kemudian siswa menyelesaikan
perhitungan dan mendapatkan hasil
yang tepat sehingga sudah
memunculkan indikator  manipulasi
matematika dan mendapatkan skor 4.
Lalu untuk memeriksakan apakah
perhitungan yang dilakukannya sudah
tepat ia menggunakan metode substitusi
sehingga sudah memunculkan indikator
memeriksa keshahihan suatu argument
dan mendapatkan skor 4. Selanjutnya
siswa  mampu untuk menarik
kesimpulan dengan benar sehingga
mendapatkan skor 4. Jadi total skor
yang didapatkan siswa MM adalah 16.

e Hasil jawaban siswa berkemampuan
sedang pada soal nomor satu dapat
dilihat pada Gambar 4.

. #hoo-
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Dmﬂ bator Wora 2 oo M“{Zorm’a ooy |

C T (udara Yoxeoor tonbon ke dmoh 7| || L.
Peryote < 199! ,_f%cuu_)‘”‘—"‘w.
Zlﬁﬂl,lﬁ"C 0’—<r4 2805 {j'ﬁjﬁiﬁﬂ

f );"

- IOI

T POSIHE 4 > NEgaRE_L | | L
_L 30 Lty_l sgv»um' H ‘ ‘ | i
ngg m«wum 39 dq:or dg pllhn Wmf g
J,J'a(qk .«mfw m’amﬁ advlgi mﬁ?ﬁﬁ:ﬁ" _J
Gambar 4. Jawaban Soal Tes Nomor
Satu Siswa FS

Siswa FS merupakan siswa yang
lumayan aktif dan baik dalam mengikuti
pembelajaran. Dilihat dari hasil jawaban
dan berdasarkan hasil wawancara, siswa
FS mampu untuk menuliskan informasi
yang ada pada soal, menggunakan suatu
metode untuk menghasilkan jawaban
dengan benar, dan menarik kesimpulan
dengan tepat sehingga siswa FS
mendapatkan skor masing-masing 4
untuk indikator mengajukan dugaan,
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manipulasi matematika, dan menarik
kesimpulan. Namun, untuk indikator
memeriksa keshahihan suatu argument,
berdasarkan hasil wawancara siswa FS
mengetahui langkahnya namun tidak
menuliskannya pada lembar jawaban
sehingga ia mendapatkan skor 0. Jadi
total skor yang diperoleh siswa FS pada
soal tes nomor 1 adalah 12.

e Hasil jawaban siswa berkemampuan
rendah pada soal nomor satu dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban Soal Tes Nomor 1
Siswa RP

Siswa RP merupakan siswa yang
kurang fokus dan kurang serius dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dilihat
dari hasil jawaban siswa dan hasil
wawancara siswa, sisma telah mampu
untuk memunculkan indikator
mengajukan dugaan dan manipulasi
matematika dimana siswa mampu untuk
menuliskan informasi yang ada pada
soal dengan tepat dan menyusun strategi
yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan sehingga
ia mendapatkan skor 4 untuk indikator
mengajukan dugaan. Lalu ia
menggunakan suatu metode untuk
mendapatkan hasil jawaban namun
perhitungan yang ia lakukan belum
tepat sehingga ia memperoleh skor 2
untuk indikator manipulasi matematika.
Kemudian siswa RP tidak
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memunculkan indikator memeriksa
keshahihan suatu argument dan menarik
kesimpulan, ia tidak menuliskannya
pada lembar jawaban dan saat
wawancara ia juga tidak paham dan
kebingungan sehingga ia memperoleh
skor O untuk kedua indikator tersebut.
Jadi untuk soal nomor 1 siswa RP
mendapatkan skor 6.

b. Soal nomor dua

e Hasil jawaban siswa
berkemampuan tinggi pada soal
nomor dua dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Jawaban Soal Tes Nomor
Dua Siswa MM

Berdasarkan hasil jawaban dan
hasil wawancara siswa, siswa MM
terlihat sudah paham dengan soal
tersebut dan juga daoat menjawabnya
dengan benar. Dapat dilihat siswa MM
telah memunculkan keempat indikator
kemampuan  penalaran  matematis
dengan benar dan tepat. la mampu
menuliskan informasi yang ada pada
soal sehingga, lalu ia juga mampu
menggunakan suatu metode untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  dan
mendapatkan hasil yang benar dan
tepat. Selain itu, ia juga mampu untuk
memeriksakan perhitungan yang
dilakukannya apakah sudah tepat atau
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belum dengan cara mensubstitusikan
nilai yang didapat ke prsamaan lalu ia
mampu untuk menarik kesimpulan
berdasarkan perhitungan yang sudah
dilakukan dengan tepat. Sehingga siswa
MM mendapatkan skor masing-masing
4 untuk indikator mengajukan dugaan,
manipulasi  matematika, memeriksa
keshahihan suatu argument dan menarik
kesimpulan. Jadi, total skor yang
diperoleh siswa MM adalah 16.

e Hasil jawaban siswa berkemampuan
sedang pada soal nomor dua dapat

dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Jawaban Soal Tes Nomor
Dua Siswa FS

Aendorangha,

Dilihat dari hasil jawaban dan
hasil wawancara, siswa FS sudah paham
dan sudah mengerti mengenai soal. la
mampu untuk menuliskan informasi
yang ada pada soal, menggunakan suatu
metode untuk menyelesaikan
permasalahan dan mendapatkan hasil
yang tepat, dan ia juga mampu untuk
menarik ~ kesimpulan  berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan.
Sehingga ia memperoleh skor masing-
masing 4 untuk indikator mengajukan
dugaan, manipulasi matematika, dan
menarik kesimpulan. Namun, siswa FS
tidak memunculkan indikator
memeriksa keshahihan suatu argument.
Berdasarkan hasil wawancara ia sudah
paham bagaimana  cara  untuk
memeriksa apakah perhitungan yang
dilakukan sudah tepat dengan cara
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mensubstitusikan nilai yang didapat ke
persamaan, namun ia tidak
menuliskannya pada lembar jawaban
sehingga ia memperoleh skor O untuk
indikator memeriksa keshahihan suatu
argument. Jadi, total skor yang
diperoleh siswa FS adalah 12.

e Hasil jawaban siswa berkemampuan
rendah pada soal nomor dua dapat
dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Jawaban Soal Tes Nomor
Dua Siswa RP

Berdasarkan hasil jawaban dan
hasil wawancara siswa, siswa RP
terlihat belum paham dan belum
mengerti mengenai soal dan langkah
pengerjaannya. Siswa RP sudah mampu
memunculkan indikator mengajukan
dugaan dengan menuliskan informasi
yang ada pada soal dan menyusun
strategi untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut sehingga ia
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mendapatkan skor 4, lalu siswa RP juga
mampu memunculkan indikator
manipulasi matematika dimana ia
mampu melakukan perhitungan dan
mendapatkan jawaban yang tepat yang
diberikan sehingga ia mendapatkan skor
4.  Untuk indikator =~ memeriksa
keshahihan suatu argument, siswa RP
belum memunculkan indikator tersebut
seperti yang terlihat pada lembar
jawabannya, ia tidak melakukan suatu
langkah untuk memeriksakan apakah
perhitungan yang ia lakukan sudah tepat
atau belum sehingga ia memperoleh
skor 0. Kemudian siswa RP tidak
menuliskan kesimpulan pada lembar
jawabannya dan pada saat wawancara
juga kesimpulan yang dibuat oleh siswa
RP belum tepat dimana ia mengatakan
Kota Palembang mulai mendatangkan
beras dari luar kota mulai tahun 2035,
padahal seharusnya dimulai di tahun
berikutnya yaitu 2036. Sehingga ia
memperoleh skor 0 untuk indikator
menarik kesimpulan. Jadi, total skor
yang diperoleh oleh siswa RP adalah 8.
Adapun rincian dan rata-rata
kemunculan indikator kemampuan
penalaran matematis siswa kelas 1X.4
pada materi fungsi kuadrat setelah
dilaksanakannya pembelajaran
menggunakan pendekatan PMRI dan
collaborative  learning  berbantuan
media video dapat dilihat pada tabel 3,
tabel 4, dan tabel 5.

Tabel 3. Kemunculan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator

Total Siswa yang Memenuhi

Soal Tes Nomor 1

Soal Tes Nomor 2

Mengajukan Dugaan

Manipulasi Matematika

Memeriksa Keshahihan Suatu Argumen
Menarik Kesimpulan

20 20
22 20
4 3
13 12
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Tabel 4. Rekapitulasi Kategori Kemampuan Penalaran Matematis

Nilai f1 f2 Fio
81-100 4 3 7
61-80 8 7 15
41-60 8 9 17
21-40 2 3 5
0-20 - - 0
Keterangan:
f1 : Jumlah siswa pada soal tes nomor 1
f> : Jumlah siswa pada soal tes nomor 2
Fiot =1+ 12
Tabel 5. Rata-Rata Kategori Kemampuan Penalaran Matematis
Nilai | X; Fior - X Rata-Rata
81-100 7 90,5 633,5
61-80 15 70,5 1.057,5
41-60 17 50,5 858,5 61,41
21-40 5 30,5 152,5
0-20 0 10
Jumlah 44 2.702
Berdasarkan tabel 5, didapatkan dengan prinsip PMRI vyaitu guided

bahwa rata-rata kemampuan penalaran
matematis siswa kelas I’X.4 SMP Negeri
1 Palembang setelah diterapkannya
pembelajaran  menggunakan  media
video melalui pendekatan PMRI dan
collaborative learning pada materi
fungsi kuadrat menunjukkan kategori
kemampuan penalaran matematis yang
tergolong baik.

2. Pembahasan

Kemampuan penalaran
matematis menghasilkan pemahaman
matematika  lebih  dari  sekedar
penerapan dalam pemahaman konsep,
sifat-sifat dan prosedur sebagai aspek
logis dari matematika (Mirlanda, 2020).
Adapun indikator kemampuan
penalaran matematis yang digunakan
adalah mengajukan dugaan, manipulasi

matematika, memeriksa keshahihan
suatu  argument, dan menarik
kesimpulan.

Pada pertemuan pertama, proses
pembelajaran dilaksanakan bersesuaian

reinvention, didactical phenomenology,
dan  self-developed  model, dan
karakteristik PMRI yaitu menggunakan
masalah  kontekstual, menggunakan
model, kontribusi siswa, interaktivitas,
dan  terintegrasi  dengan  topik
pembelajaran lainnya, sesuai dengan
Lestari, dkk (2016) dan Wibowo (2017)
dimana PMRI merupakan salah satu
alternatif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa.
Kemudian siswa dibagi  menjadi
berkelompok yang setiap kelompok
beranggotakan 3-4 siswa dengan
kemampuan heterogen (Putri &
Zulkardi, 2019). Tujuan diterapkannya
kegiatan berkelompok dalam
pembelajaran adalah supaya siswa yang
belum mengerti pembelajaran dapat
bekerjasama dengan temannya yang
sudah lebih dulu mengerti dengan
mengatakan “Tolong Ajari Aku”, siswa
yang sudah mengerti dapat membantu
temannya hingga temannya paham pada
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materi pembelajaran (Sato, 2014). Lalu
siswa diberikan permasalahan
kontekstual sharing task dan jumping
task, sesuai dengan Meitrilova & Putri,
(2020) dimana PMRI merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu  siswa
memahami konsep matematika dengan
menghubungkan pada konteks
pembelajaran yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, kemudian siswa
menemukan sendiri  konsep materi
pembelajaran berdasarkan konteks yang
diberikan sebagai acuan. Pemberian
permasalahan sharing task dan jumping
task disajikan dalam bentuk media
video, video merupakan suatu media
yang sangat efektif guna diterapkan di
dalam  pembelajaran  dikarenakan
dengan kemampuan memvisualisasikan
materi, media video mampu
meningkatkan daya tarik siswa untuk
belajar (Agustien, dkk, 2018).

Setelah diterapkannya kegiatan
pembelajaran yang menggunakan media
video melalui pendekaran PMRI dan
collaborative learning menunjukkan
bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa sudah terkategori baik
meskipun masih terdapat siswa yang
belum memunculkan indikator
kemampuan  penalaran  matematis
dengan sempurna. Penggunaan media
video dapat memunculkan ide-ide
kreatif siswa dan meningkatkan daya
tarik siswa dalam belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian,
kesimpulan yang didapatkan adalah
kemampuan penalaran matematis siswa
kelas 1X.4 SMP Negeri 1 Palembang
pada materi fungsi kuadrat setelah
diterapkannya pembelajaran
menggunakan media video melalui
pendekatan PMRI dan collaborative
learning menunjukkan kategori
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kemampuan penalaran matematis yang
tergolong baik. Indikator yang paling
banyak muncul adalah indikator
manipulasi matematika dan indikator
paling sedikit muncul adalah indikator
memeriksa keshahihan suatu argumen.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
proses pembelajaran  menggunakan
media video melalui pendekatan PMRI
dan collaborative learning diharapkan
menjadi  alternatif  guru  dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
dan sebaiknya juga lebih diperhatikan
lagi untuk alokasi waktu agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar.

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh saran penelitian selanjutnya,
pada saat proses pembelajaran supaya
dapat mengatur  waktu  dengan
semaksimal  mungkin  dan lebih
diperhatikan lagi alokasi waktu saat
pengerjaan sharing task, jumping task,
dan soal tes.
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